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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG 
Dalam dunia elektronika saat ini sedang populer menggunakan mikrokontroler. Mikrokontroler memang mempunyai berbagai kelebihan dibandingkan mikroprosesor. Dalam beberapa aplikasi karena ukuranya yang kecil dan berbagai piranti yang builtin didalamnya (memori, I/O, dan CPU). Sehingga mempelajari mikrokontroler menjadi penting untuk mengikuti perkembangan jaman. Mikrokontroler sangat membantu aktifitas manusia karena mikrokontoler lebih praktis dan sederhana serta harganya yang relatif murah dibandingkan pembuatan alat menggunakan komponen komputer. 

Mikrokontoler merupakan salah satu bagian dasar dari suatu sistem komputer, meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu komputer pribadi dan komputer mainframe, mikrokontroler dibangun dari elemen-elemen dasar yang sama. Untuk menjalankan mikrokontroler diperlukan software dengan menggunakan bahasa asembler kemudian dikompilasi dan program tersebut disimpan dalam ROM mikrokontroler. Mikrokontroler, sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer, hadir memenuhi kebutuhan pasar dan teknologi baru. Sebagai kebutuhan pasar, mikrokontroler hadir untuk memenuhi selera industri dan para konsumen akan kebutuhan dan keinginana alat-alat bantu bahkan mainan yang lebih baik dan canggih. 

Tidak seperti sistem komputer, yang mampu menangani berbagai macam program aplikasi (misalnya pengolah kata, pengolah angka dan lain sebagainya), mikrokontroler hanya bisa digunakan untuk aplikasi tettentu saja (hanya bisa satu program saja yang bisa disimpan). Perbedaan lain terletak pada bagian RAM dan ROM. Pada bagian sistem komputer perbandingan RAM dan ROM-nya besar, artinya program-program pengguna disimpan dalam ruang RAM yang relatif besar, sedangkan rutin-rutin antar muka perangkat keras disimpan dalam ruang ROM yang kecil. Sedangkan pada mikrokontroler, perbandingan ROM dan RAM-nya yang besar, artinya program kontrol disimpan dalam ROM (bisa Masket ROM atau Flash PEROM) yang ukuranya relatif lebih besar, sedangkan RAM digunakan sebagai tempat penyimpan sementara, termasuk register-register yang digunakan pada mikrokontroler yang bersangkutan.

Seperti umumnya komputer, mikrokontroller adalah alat yang mengerjakan intruksi-intruksi yang diberikan kepadanya. Artinya program adalah bagian terpenting dan utama dari suatu sistem komputerisasi. Program tersebut mengintruksikan komputer untuk melakukan jalinan yang panjang dari melakukan aksi-aksi sederhana untuk melakukan tugas yang lebih kompleks yang sesuai dengan masukan. Mikrokontroler merupakan suatu contoh peralatan elektronik masa kini yang didukung oleh peranti lain yang diprogram. Bagian pemrograman ini adalah yang disebut perangkat lunak.
Komputer adalah suatu peralatan elektronika yang telah berkembang dengan pesat dan telah merambah di berbagai bidang kehidupan. Pada awalnya komputer dirancang sebatas pada penggunaan penghitungan saja, dengan intruksi-intruksi yang sederhana maupun perhitungan-perhitungan yang rumit dapat diselesaikan dengan mudah. Perkembangan komputer semakin pesat seiring dengan perkembangan industri elektronika, sehingga memerlukan pengaksesan data secara cepat dan aktual tanpa disertai adanya kesalahan sedikitpun.

Mikrokontoler sebagai peralatan elektronika memiliki banyak kelebihan dan multiguna, sehingga dewasa ini semakin banyak digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat bantu, misalnya untuk pengendali peralatan rumah tangga, penampil pesan dan waktu, pengatur suhu suatu ruangan atau benda tertentu, dan sebagainya. Untuk dapat memanfaatkan mikrokontroller sebagai peranti pengendali yang terprogram selain dibutuhkan pengetahuan tentang perangkat lunak juga dibutuhkan pengetahuan tentang elektonika digital serta teknik pengaturan, sehingga mikrokontroller akan dapat memberikan ketelitian dan kecepatan lebih tinggi jika dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh manusia. 
Pada bidang teknologi industri, banyak sekali dijumpai pembuatan bahan baku berupa zat cair. Biasanya bahan baku zat cair tersebut akan dipanaskan dalam suatu tabung dengan suatu suhu yang tetap, namun alat pemantau atau pengendali yang digunakan masih berupa alat yang sederhana dan konfensional. Dalam hal ini penulis merancang sebuah alat yang bernama “PENGATUR SUHU AIR MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER AT89C51” dengan tujuan untuk mengendalikan atau mengatur suhu pada zat cair atau benda tertentu dengan menggunkan mikrokontroler AT98C51, dimana datanya ditampilkan dalam layar LCD matrik dengan masukan keypad.
1.2 PERMASALAHAN

Energi hadir dalam banyak bentuk, salah satunya adalah energi panas. Energi ini sangat dekat keberadaannya dengan manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam peralatan elektonik buatan manusia. Bahkan manusia sebagai makhluk hidup pun menghasilkan panas sebagai bagian proses metabolisme. Hal yang sama terjadi pada peralatan elektronik, di mana panas biasanya merupakan bagian dari proses kinerja.

Suhu merupakan salah satu komponen dalam kehidupan yang sangat besar pengaruhnya terhadap benda-benda yang memerlukan kestabilan temperatur di sekitar maupun benda itu sendiri. Suhu atau temperatur suatu benda yang dibaca oleh sensor suhu dapat diatur dengan alat yang dikontrol dengan menggunakan suatu perangkat keras yang terprogram beserta beberapa alat penunjangnya.
Temperatur atau suhu dapat dipertahankan dan diatur oleh alat, sementara alat tersebut bekerja berdasarkan input atau masukan yang diberikan. Sehingga suhu dan alat saling memberikan informasi untuk menghasilkan temperatur suhu yang diinginkan. Permasalahan yang dihadapi adalah bagimana mempertahankan kstabilan suhu suatu zat cair yang tepat dengan menggunakan mikrokontroler AT89C51 sebagi pengendali sehingga pengaturan terhadap alat dapat berjalan sesuai suhu yang diinginkan.

IC LM35DZ  adalah suatu piranti yang memang didisain untuk dapat memberikan tegangan keluaran (output) yang berubah-ubah secara linier seiring dengan perubahan suhu (temperatur) yang juga terjadi secara linier. Perubahan-perubahan yang terjadi di bagian keluaran IC ini tentulah masih berupa besaran listrik analog yang tidak dapat secara langsung dibaca oleh piranti yang menggunakan pemrosesan data secara digital. Untuk melakukan perubahan dari bentuk analog ke bentuk digital maka dibutuhkan piranti tambahan yang lebih dikenal dengan nama Analog to Digital Converter atau lebih sering disingkat dengan nama ADC, yang dalam rangkaian yang akan dibuat direncanakan untuk menggunakan ADC 0809. Keluaran dari ADC 0809 tentulah berupa data digital yang pada dasarnya siap untuk ditampilkan dengan menggunakan LCD matrik M1632 16 x 2. Untuk pembacaan data dari ADC 0809 digunakan sebuah mikrokontroler AT89C51. Mikrokontroler ini sekaligus juga berfungsi sebagai penterjemah sandi-sandi heksadesimal yang berasal dari ADC 0809 menjadi sinyal-sinyal yang dapat mengaktifkan tampilan di LCD matrik M1632 16 x 2.

Beberapa masalah yang mungkin timbul dalam pembuatan perangkat Pengatur Suhu Air Menggunakan Mikrokontroler AT98C51 ini antara lain :

1. Proses sinkronisasi antara IC LM35DZ dengan ADC 0809 baik secara fisik maupun secara logika.

2. Proses sinkronisasi antara ADC 0809 dengan mikrokontroler AT89C51 agar data yang hendak diambil dari ADC 0809 tersedia pada saat yang tepat ketika mikrokontroler AT89C51 mengambilnya.
3. Proses sinkronisasi tampilan antara LCD matrik M1632 16 x 2 dengan mikrokontroler AT89C51. 

4. Proses data yang diinputkan melalui keypad untuk ditampilkan pada layar LCD matrik M1632 16 x 2.
1.3 BATASAN MASALAH

Dalam kesempatan ini penulis mencoba memanfaatkan mikrokontroler AT89C51 buatan Atmel, sebagi alat pengendali dan pengaturan suhu, dimana pengaturan dilakukan dengan menginputkan data yang diharapkan berupa tegangan yang kemudian masuk ke pencacah. 

Pada laporan Tugas Akhir yang disusun ini hanya dibatasi pada masalah :

1. Menampilkan data pada layar LCD adalah data yang diinputkan
2. Yang dikendalikan adalah elemen pemanas pada zat cair, tidak mengendalikan pendingin

3. Proses pengolahan data

4. Program utama untuk pengatur suhu air, yang hasilnya ditampilkan pada LCD.
1.4 MAKSUD TUJUAN
Tugas Akhir yang berjudul “PENGATUR SUHU AIR MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER AT89C51” merupakan perangkat yang mampu mengendalikan suhu pada suatu benda cair atau benda tertentu. Sebelum data ditampilkan ke layar LCD terlebih dahulu data diproses oleh suatu rangkaian konversi data analog ke digital (ADC 0809), yang kemudian data tersebut dikirim ke LCD untuk ditampilkan dengan menginputkan data melalui keypad agar dapat diproses dan dikerjakan oleh mikrokontroler dengan tepat.
Adapun maksud serta tujuan perancangan alat perangkat keras ini adalah :
1. Memperkenalkan dan memanfaatkan mikrokontroler AT89C51 sebagai pengendali suhu air

2. Untuk lebih memahami secara lebih tentang mikrokontoler AT89C51 maupun bahasa asemblernya

3. Mengaktualisasikan teori yang diperoleh selama kuliah dengan pengembangan-pengembangan berdasarkan bidang keilmuan yang saling berkaitan.
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun secara lengkap isi dari sistematika penulisan sebagi berikut ;
BAB I

PENDAHULUAN

Pendahuluan yang berisi latar belakang, permasalahan, batasan masalah, maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan karya tulis Tugas Akhir (TGA).
BAB II
LANDASAN TEORI
Menjelaskan teori dasar secara umum tentang mikrokontroller AT89C51, DST51, sensor beserta karakteristiknya, ADC 0809, LCD matrik M1632 16 x 2, keypad, serta elemen pemanas.

BAB III
PERANCANGAN PERANGKAT KERAS
Membahas perangkat keras sistem yang bernama “PENGATUR SUHU AIR MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER AT89C51” yang meliputi analisis dan perencanaan, konsep dasar alat, skema rangkaian (disain dan PCB), komponen rangkaian, prinsip kerja alat, serta pengujian instrumen.

BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK
Berisi tentang pembahasan program atau perangkat lunak, sebagi sarana menjalankan alat melalui mikrokontroller AT89C51, program tentang dasar pemilihan bahasa pemrograman, diagram alir (flowchart).
BAB V
PENUTUP

Bab penutup, kesimpulan keseluruhan bab dan saran-saran penyusun untuk kesempurnaan alat.

LAMPIRAN
Listing program yang digunakan untuk menjalankan alat yang bernama “PENGATUR SUHU AIR MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER AT89C51”, sekema rengkaian.
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